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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan 

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. 

Anak yang baru lahirpun memerlukan pendidikan, bahkan 

ketika masih dalam kandungan ibunya. Tanpa pendidikan 

sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup 

berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 

maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan 

hidup mereka. Pendidikan harus dimaknai sebagai upaya 

untuk manusia mencapai realitas diri dengan 

mengoptimalkan semua potesni manusia, dengan 

pendidikan manusia akan lebih terarah seperti yang 

dijelaskan dalam Surah At-Taubah ayat 122. 

                       

                    

          

Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari 

tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
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untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 

dapat menjaga dirinya.”(Q.S At-Taubah : 122) 

Pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.
1
 

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-

kecakapan fundamental secara intelektual dan sesama 

manusia.
2
 Pendidikan adalah sebuah proses dengan 

metode-metode tertentu sehinga orang memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang 

sesuai dengan kebutuhan. Dan pendidikan dalam arti 

sederhana merupakan usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 

                                                             
1
 Hilal Mahmud, Administrasi Pendidikan, (Makasar: Aksara Timur, 

2005), 5. 
2
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rinneka 

Cipta, 2003), 69. 
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kebudayaan.
3
 

Salah satu persoalan pendidikan yang sedang di 

hadapi bangsa kita adalah tentang kurangnya disiplin dalam 

sebuah pembelajaran, berbagai usaha telah dilakukan untuk 

meningkatkan disiplin antara lain melalui bebrbagai 

pelatihan dan peningkatan kompetensi guru. Namun 

demikian, indikator pendidikan belum menunjukan 

peningkatan mutu pendidikan dan masih kurangnya sebuah 

kedisiplinan.
4
           

Dalam Bahasa inggris, disciple memiliki arti 

penganut, pengikut, atau murid. Sementara dalam Bahasa 

Latin, diciplina berarti latihan atau pendidikan, 

pengembangan tabiat, dan kesopanan. Dalam konteks 

keguruan, disiplin mengarah pada kegiatan yang mendidik 

guru untuk patuh terhadap aturan-aturan sekolah. Dalam 

disiplin terdapat unsur-unsur yang meliputi pedoman 

perilaku, peraturan yang konsisten, hukuman, dan 

penghargaan. Dalam hal ini, guru ditekankan dapat 

berperilaku terhadap pekerjaannya sehingga adapat 

menghasilkan lulusan-lulusan yang unggul dalam bersaing.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin 

adalah ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan. 

Sinambela mengemukakan, pada hakikatnya disiplin adalah 

                                                             
3
 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offiset, 2014), 10. 
4
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Ilmu Pengetahuan Islam, (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra,2013), 17.   
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kepatuhan pada aturan atau perintah yang telah di tetapkan 

oleh organisasi. Selanjutnya, disiplin adalah sebuah proses 

yang digunakan untuk menghadapi permasalahan kinerja. 

Proses ini melibatkan manajer dalam mengidentifikasi dan 

mengomunikasikan masalah-masalah kinerja pada para 

pegawai. Menurut Aritonang disiplin pada hakikatnya adalah 

kemampuan untuk mengendalikan diri dalam bentuk tidak 

melakukan suatu tindakan yang tidak sesuai atau 

bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan. Juga, 

melakukan sesuatu yang mendukung atau melindungi sesuatu 

yang telah di tetapkan. Disiplin diartikan oleh Prijodarminto 

sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dana tau 

ketertiban. The Liang Gie adalah Muhlisin memberikan 

pengertian disiplin sebagai suatu keadaan tertib, ketika 

orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk 

terhadap suatu peraturan-peraturan yang telah ada dengan 

rasa senang.
5
 

Dalam manajemen modern ditemukan bahwa 

suksesnya seseorang tidak ditentukan dari kecerdasan 

semata, akan tapi juga Soft skill yang dimiliki. Menurut 

Muqowim, Soft skills adalah kemampuan mengelola diri 

secara tepat dan kemampuan membangun relasi dengan 

                                                             
5
 Barnawi dan Muhamad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Depok: 

Ar-Ruz Media, 2012), Cet.I, hal.110. 
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orang lain secara efektif. Kemampuan mengelola diri sendiri 

disebut dengan Intrapersonal skills, sedangkan kemampuan 

membangun relasi dengan orang lain disebut dengan 

interpersonal skills. Soft skills berbeda dengan hards skills. 

Hard skill lebih terkait dengan kemampuan seseorang secara 

teknis dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu menurut 

profesi msing-masing. Soft skills tiap profesi sama misalnya 

kejujuran, komitmen, tanggung jawab, semangat, 

kepercayaan, keserdehanaan, kerjasama, menghargai orang  

lain, dan integritas.
6
 

Secara umum aktivitas manajemen sebagai proses 

bekerja sama antara individu dan kelompok serta sumber 

daya lainnya dalam organisasi diarahkan untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien sesuai yang 

diinginkan. Dengan kata lain, aktivitas manajerial hanya 

ditemukan dalam sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, 

sekolah dan juga lainya. Menurut Malayu definisi 

manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu 

melalui kegiatan organisasi yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, penempatan dan 

pengendalian.
7
 

Disiplin sangat penting bagi guru karena itu disiplin 

harus di tanam terus menerus, maka ia akan menjadi 

                                                             
6
 Muqowim, Pengembangan Soft Skill Guru, (Jakarta: PT Rajawali 

Pers, 2012), 10-11. 
7
 Darwyansyah, Manajemen Perkantoran, (Jakarta: Haja Pustaka, 

2017), 2.  
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kebiasaan bagi mereka. Orang yang berhasil dalam 

bidangnya masing-masing umumnya mempunyai 

kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang gagal 

umumnya tidak disiplin. Menurut Siswanto Sastrohadiwiyo 

disiplin adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, 

dan taat kepada peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang 

tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya 

dan tidak ada keterpakasaan didalamnya.
8
 

Pentingnya disiplin dalam melaksanakan tugas yang 

diemban sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran 

di sekolah baik ketika kepala sekolah ada ataupun tidak ada. 

Guru dituntut untuk disiplin dalam melaksanakan tugas. 

Untuk menciptakan disiplin kerja guru ini diperlukan 

kerjasama yang baik antar kepala sekolah dengan seluruh 

komponen-komponen lingkungan sekolah.
9
 

Guru merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang mempunyai peran penting dalam menentukan kualitas 

pendidikan karena gurulah pelaku utama yang 

menterjemahkan kurikulum kedalam satuan aksi didalam 

kelas, guru memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

proses pembelajaran dan perilaku para siswanya. Jika para 

guru dapat bersikap disiplin terhadap tata tertib yang ada di 

                                                             
8
 Siswanto Sastrohadiwiyo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia 

Pendekatan Administrasi dan Oprasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002). 290. 
9
 Muhammad Rifa’i, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Disiplin Kerja Guru, Jurnal Manajemen Pendidikan dan Keislaman, 

(Vol. 7. No 1, Januari-Juni 2018), 85. 
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sekolah, maka cenderung para siswa pun akan meniru sikap 

disiplin para gurunya tersebut. Dengan membiasakan diri 

untuk bersikap disiplin, maka diharapkan akan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas yang diembannya dan dapat mewujudkan suasana 

pembelajaran yang baik. 

Guru sebagai seorang yang berhubungan dengan 

masalah akademik, guru adalah yang menilai prestasi belajar 

siswa di kelas. Guru juga masih sering dianggap sebagai 

sumber pengetahuan dibidangnya. Karena telah memperoleh 

latihan dan pengalaman profesional sehingga dapat 

memutuskan untuk menyeleksi bahan yang pasntas diberikan 

dikelas. Guru juga dianggap sebagai fasilitator belajar dalam 

arti membantu dan mengusahakan lingkungan belajar 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat berkembang secara 

optimal. Siswa harus diberi kesempatan lebih aktif dalam 

proses belajar mengajarnya.
10

 

Guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan 

suatu negara. Berbagai kajian dan penelitian yang 

menggambarkan tentang peran strategis dan menentukan 

guru dalam mengantarkan keberhasilan pendidikan suatu 

negara dapat dijabarkan di bawah ini: ”bahwa keberhasilan 

pembaruan sekolah sangat ditentukan oleh gurunya, karna 

guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan 

sekaligus merupakan pusat inisiatif pembelajaran.” Oleh 

                                                             
 

10
 Agus Gunawan, Pengembangan Kurikulum, (LP IBEK, 2009), 149 
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karena itu guru harus senantiasa mengembangkan diri secara 

mandiri tidak bergantung kepada inisiatif kepala sekolah atau 

supervisor saja.
11

  

Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman 

pada saat keadaan belajar mengajar, peneliti melihat suasana 

sekolah yang kurang efektif, sehingga peneliti menemukan 

berbagai permasalahan yang terjadi, terdapat permasalahan 

kedisiplinan diantaranya guru benyak yang belum 

menegakan kedisiplinan, seperti: masih adanya guru yang 

datang terlambat ke sekolah, guru tidak tepat waktu dalam 

mengajar, ada sebagian guru yang tidak mengikuti upacara 

bendera. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik 

untuk menelitinya dengan judul “Pembinaan Disiplin Kerja 

Guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Terpadu 

Darul Iman Pandeglang.” 
 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas 

maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih adanya guru yang terlambat datang ke sekolah 

2. Guru tidak tepat waktu dalam mengajar 

3. Ada sebagian guru yang tidak mengikuti upacara 

bendera.  

                                                             
 

11
 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013), 7. 
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C. Fokus Masalah 

 Fokus penelitian ini dapat dilihat dari 2 aspek, yaitu 

umum dan khusus.  Secara umum penelitian ini di 

fokuskan kepada Pembinaan Disiplin Kerja Guru di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman 

Pandeglang.  

 Secara khusus yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui apakah guru-guru disiplin dalam 

kerjanya dan faktor apa saja yang mempengaruhi disiplin 

kerja guru tersebut, serta apakah setelah dilakukan 

pembinaan disiplin kerja guru, masih terdapat guru yang 

belum disiplin. 

 

D. Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana disiplin kerja guru sebelum dilakukan 

pembinaan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Terpadu Darul Iman Pandeglang? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi disiplin kerja guru 

di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Terpadu Darul 

Iman Pandeglang? 

3. Bagaimana disiplin kerja guru setelah dilakukan 

pembinaan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Terpadu Darul Iman Pandeglang? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui disiplin kerja guru sebelum di 

lakukan pembinaan di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Terpadu Darul Iman Pandeglang. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

disiplin kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Terpadu Darul Iman Pandeglang. 

3. Untuk mengetahui disiplin kerja guru setelah di lakukan 

pembinaan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Terpadu Darul Iman Pandeglang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

keilmuan dalam manajemen pendidikan islam, sehingga 

dapat bermanfaat untuk program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam berupa informasi dan referensi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

kedisiplinan dalam bekerja sehingga dapat 

dikembangkan dan diterapkan dalam pribadi diri sendiri 

serta dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah. 

2. Manfaat praktis  

 Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan diuraikan 

tentang manfaat praktik dalam penelitiannya, 

diantaranya:  
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a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan yang positif bagi sekolah atau 

madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan kerja. 

b. Bagi kepala sekolah, dilaksankannya penelitian ini 

diharapkan kepala sekolah mengetahui perannya sebagai 

supervisi sehingga mampu membimbing guru-guru 

dalam meningkatkan kedisiplinan pendidi. 

c. Bagi pendidik, dengan penelitian ini diharapkan menjadi 

acuan bagi para guru-guru dalam upaya mengoptimalkan 

disiplin kerja dalam pembelajara.  

d. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai penambah 

wawasan, ilmu pengetahuan serta pengalaman berharga 

yang bermanfaat sebelum terjun langsung menjadi 

seorang guru atau tenaga kependidikan. 

 

G.  Sitematika Penulisan  

 Dalam menyusun skripsi penulis membagi dalam lima 

bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I berisi pendahuluan yang meliputi: Latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, fokus masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan  

 Bab II berisi landasan teori, penelitian terdahulu, dan 

kerangka berfikir meliputi: landasan teori yang akan 

dibahas dalam penelitian, penlitian yang relevan, dan 
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kerangka berfikir 

 Bab III berisi metode penelitian yang meliputi: Tempat 

dan waktu penelitian, metode penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabsahan 

data. 

 Bab IV berisi hasil penelitian dan analisis data meliputi 

deskripsi objek penelitian, analisis data dan hasil 

penelitian,  

 Bab V berisi penutup yang meliputi: Kesimpulan dan 

saran-saran.  

 


